— Jurnal Agrium Maret, 2025
&, <w= online version : https://ojs.unimal.ac.id/index.php/agrium Vol. 22, No 1,
v P-ISSN 1829-9288. E-ISSN 2655-1837 Hal. 101-109

Author(s): Juanda A,,et al

PENGARUH PERLAKUAN PRIMING TERHADAP PERKECAMBAHAN BENIH
CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) PADA KONDISI LABORATORIUM

The Effect of Priming Treatment on the Germination of Red Chili Seeds (Capsicum
annuum L.) In Laboratory Conditions

Juanda A', Fitria'", Farahzety A.M'
'Program studi Agroekoteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

*Corresponding author: fitria@umsu.ac.id
ABSTRAK

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman hortikultura yang banyak
diminati masyarakat lokal maupun internasional dengan cita rasa pedas yang menjadi salah satu
ciri khas bumbu pada berbagai kuliner. Cabai merah membutuhkan benih dapat meningkatkan
produksi dan produktivitas tanaman cabai. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
priming terhadap pertumbuhan benih cabai merah dalam kondisi di laboratorium. Untuk
memperoleh benih yang baik perlakuan priming diperlukan utuk meningkatkan daya kecambabh,
mempercepat waktu kemunculan bibit dengan beberapa metode priming yang digunakan yaitu
lain hidropriming, halopriming dan priming hormonal. Penelitian menggunakan rancangan acak
lengkap dilanjutkan dengan uji Duncan’s multiple range test yang terdiri 4 faktor perlakuan
yaitu kontrol (benih tanpa priming), hidropriming (air suling), halopriming (1% kalium nitrat)
dan priming hormonal (asam giberelin 1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
tanpa priming (kontrol) dengan perendaman 12 jam dan hidropriming selama 12 jam
memberikan nilai daya tumbuh tertinggi 29,7%. Para meter tinggi tanaman kontrol pada
perendaman 2 jam dan hidropriming 6 jam memiliki nilai tertinggi yang sama yaitu 7,34 cm.
Hidropriming juga memberikan nilai tertinggi pada panjang akar (2 jam) yaitu 8,2 cm. Pada
perlakuan KNO; menunjukkan nilai tertinggi panjang buah cabai pada perendaman selama 12
jam 3,16 cm dan jumlah akar selama 2 jam yaitu 9,4 unit. Sedangkan perlakuan asam giberelin
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.

Keyword; Benih cabai, priming, hidropriming, KNO;

ABSTRACT

Red chili (Capsicum annuum L.) is a horticultural crop that is in great demand by local and
international communities. It has a spicy taste that is one of the characteristics of spices in various
culinary delights. The cultivation of red chili plants requires quality seeds to increase the
production and productivity of chili plants. The study aims to determine the effect of priming on
the growth of red chili seeds under laboratory conditions. To obtain good seeds, priming
treatment is needed to increase germination and accelerate seedling emergence time with several
priming methods, namely hydropriming, halopriming, and hormonal priming. The study used a
complete randomized design followed by Duncan's multiple range test consisting of 4 treatment
factors, namely control (seeds without priming), hydropriming (distilled water), halopriming (1%
potassium nitrate), and hormonal priming (1% gibberellin acid). The results showed that the
treatment without priming (control) with 12 hours soaking and hydropriming for 12 hours gave
the highest growth rate of 29.7%. The plant height meters of the control at 2 hours soaking and
hydropriming for 6 hours had the same highest value of 7.34 cm. Hydropriming also gives the
highest value in root length (2 hours), which is 8.2 cm. The KNO3 treatment showed the highest
value of chili fruit length in 12-hour immersion of 3.16 cm and the number of roots for 2 hours.

keywords; Chili seeds, priming, hydropriming, KNO;

tanaman yang memiliki banyak manfaat
PENDAHULUAN dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat, baik masyarakat lokal
maupun internasional.  Cabai  yang
memiliki cita rasa pedas menjadi salah satu

Tanaman hortikultura sangat penting
dibudidayakan secara komersial. Salah
satunya komoditas cabai merah ialah
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ciri khas bumbu pada berbagai kuliner
Nusantara. Selain langsung dikonsumsi
dalam bentuk segar, cabai juga diproduksi
menjadi bahan baku industri seperti
sambal, saus, variasi bumbu, pewarna, dan
lain-lain.

Tanaman cabai merah (Capsicum
annuum L.) merupakan salah satu tanaman
yang dapat tumbuh mulai dari dataran
rendah  hingga  ketinggian  tempat
antara
0 — 1400 mdpl. Cabai merah memiliki
memiliki kandungan kapsaikin, vitamin A,
vitamin C, dan antioksidan. Antioksi
bermanfaat untuk menambah daya tahan
tubuh, melancarkan peredaran darah,
menurunkan kadar kolestrol dan membantu
proses pencernaan (Fitrianingtys dan
Rahmad, 2015).

Kebutuhan cabai di Indonesia terus
meningkat seiring dengan bertambahnya
jumlah penduduk dan semakin
berkembangnya industri pangan. Pada
periode Januari — Mei 2021 berdasarkan
target angka rerata produksi 5 (lima) tahun
terakhir, produktivitas tanaman cabai
merah secara nasional pada bulan Januari
turun 0,72%, Februari turun 2,5% dan
Maret —Mei turun 1% karena efek La Nina
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2021).
Hal ini disebabkan benih cabai cepat
mengalami deteriorasi atau penurunan
mutu. Mutu  benih yang rendah
mengakibatkan rendahnya kualitas
perkecambahan  sehingga mempengaruhi
nilai produksi.

Untuk meningkatkan keberhasilan
produksi dan produktivitas tanaman cabai
di lapangan salah satunya adalah
ditentukan oleh penggunaan benih yang
baik dan bermutu, benih yang unggul dan
bermutu tinggi merupakan salah satu
keberhasilan dalam budidaya. Namun benih
yang bermutu juga dapat mengalami
penurunan kualitas akibat penyimpanan
yang tidak tepat, atau masa simpan benih
yang lama kadaluarsa. Pengujian benih
dalam kondisi lapang Dbiasa kurang
maksimal karena hasilnya tidak dapat
diulang dengan konsisten. Oleh karena itu
pengujian  dilakukan di  laboratorium
dengan mengendalikan faktor lingkungan
agar mencapai perkecambahan yang
teratur, cepat dan lengkap bagi
kebanyakan benih (Nurhafidah dan Karre,
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2021).

Benih yang baik tidak saja dilihat
dari kualitas kesehatannya, tetapi juga
tingkat pertumbuhannya. Priming adalah
kegiatan hidrasi secara perlahan sebelum
benih dikecambahkan, bertujuan agar
potensi air benih mencapai keseimbangan
untuk mengaktifkan kegiatan
metabolisme dalam benih (Livia et al.,
2016).  Perlakuan  priming  dapat
meningkatkan daya kecambah,
mempercepat waktu kemunculan bibit dan
meningkatkan  pembentukan  tegakan
(Nawaz et al., 2013). Anwar et al. (2020),
priming dapat meningkatkan kinerja
perkecambahan benih di lingkungan yang
tidak mendukung.

Beberapa metode priming yang
digunakan antara lain hidropriming,
halopriming, dan priming hormonal.
Hidropriming adalah perendaman benih
dalam air, sementara halopriming adalah
perendaman  dalam  larutan  garam
anorganik seperti NaCl, KNOs, CaCl,, dan

CaSO4 (Nawaz et al., 2013). Pada hasil
penelitian Hagroo dan Johal (2019),
larutan KNO; 1% dapat meningkatkan
masa simpan, persentase perkecambahan,
bobot basah dan kering benih, yang secara
keseluruhan meningkatkan kinerja benih.
Hormonal priming melibatkan perawatan
benih dengan hormon seperti asam
giberelin, askorbat, atau kinetin yang dapat
mendukung pertumbuhan bibit tomat (Bai
et al, 2016). Giberelin mampu
mengendalikan sintesis enzim hidrolistik
pada perkecambahan benih. Giberelin
dapat memecahkan dormansi biji dan
tunas pada sejumlah tanaman.

Senyawa-senyawa  gula  dan
asam-asam amino, zat-zat dapat larut yang
dihasilkan oleh aktivitas amilase dan
protase, di transfor ke embrio, dan di sini
zat-zat ini mendukung perkembangan
embrio dan munculnya kecambah
(Pertiwi et al., 2016).

Penelitian ini dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh priming terhadap
peningkatkan mutu benih cabai merah yang
dapat digunakan sebagai informasi ilmiah
tentang pematahan dormansi pertumbuhan
benih cabai merah dalam kondisi di
laboratorium..
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METODE PENELITIAN suling)f ﬁalopriming (1% ka.lium .nitrat)
dan priming hormonal (asam giberelin 1%)
Waktu dan Tempat masing- masing terdiri dari 4 taraf yaitu
Penelitian dilaksanakan di waktu perendaman T1:2 jam, T2: 4 jam ,T3
Laboratorium Agronomi Gedung Pusat : 12 jam dan T4: 24 jam.
Tanaman  Industri  (Industry ~ Crop), Pelaksanaan Penelitian
Malaysian ~ Agriculture  Research —and Tahap-tahap pelaksanaan penelitian

Development Institute (MARDI), Serdang,
Selangor, Malaysia pada bulan Agustus
2024.

Alat dan Bahan

Peralatan dan bahan yang digunakan
adalah mikropipet, kantong kertas, TDS
meter, penggaris, timbangan analitik,
Chlorophyl meter, Cutter, gelas ukur 1000
ml, dan bahan air suling, KNO3 1% dan
asam giberelin 1%. Bahan yang digunakan
yaitu, benih cabai varietas red moon F1
hybrid chili.

Metode Penelitian
Penelitian dilakukan dengan

menggunakan Rancangan acak lengkap
terdiri dari empat faktor yaitu kontrol
(benih tanpa priming), hidropriming (air
Perendaman Benih

Benih  yang sudah  disortir
kemudian direndam sebanyak 400 benih
per ulangan sesuai perlakuan lama
perendaman. Air yang digunakan untuk
perendaman diberikan dengan volume 50
ml per ulangan, namun ketetapan volume
air tersebut belum ada acuannya.
Persemaian

Menyediakan 20 nampan (4
perlakuan) kecil sebagai wadah. Benih
yang telah diberi perlakuan disebar pada
nampan yang disiapkan sesuai dengan
perlakuannya. Nampan ditutup kain gelap
kemudian dilembabkan menggunakan air.
Penutupan dengan kain gelap dilakukan
selama satu hari dengan tujuan untuk
menjaga kelembaban benih agar tetap
stabil dan terhindar dari sinar matahari.
Perawatan

Pada hari pertama dan kedua
dilakukan penyiraman 4 jam sekali
menggunakan sprayer dengan tujuan
mencukupi ketersediaan air benih dan
mempercepat  perkecambahan.  Hari
selanjutnya penyiraman dilakukan 2 kali
sehari pada pagi dan sore hari.
Pemeliharaan Tanaman

Tahapan ini meliputi penyiraman,
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meliputi (i) pembuatan larutan GA3; (ii)
pemilihan biji; (iii)) persiapan media
tanam;

(iv) penanaman biji, dan (v) pemeliharaan
tanaman

Daya Tumbuh
Pembuatan larutan KNO3,
hidropriming dan  asam  giberelin

pada penelitian sebanyak 1% dilarutkan
dengan menambahkan sedikit alcohol 70%
ke dalam labu takar 1000 ml, kemudian
ditambahkan akuades sampai volume akhir
1000 ml, sehingga didapatkan larutan
KNO3, hidropriming dan asam giberelin.
Kemudian untuk mendapatkan larutan yang
diperlukan  sesuai  perlakuan, maka
dilakukan pengenceran dari larutan stok.

penyiangan serta pemberantasan hama
dan penyakit. Penyiraman dilakukan 2
kali sehari atau tergantung kondisi pada
saat itu. Penyiraman dilakukan
menggunakan volume air yang sama.
Penyiangan dilakukan apabila ada gulma
yang tumbubh.
Pengamatan Parameter

Parameter yang diamati meliputi
daya tumbuh, tinggi tanaman, panjang
cabai, panjang akar), jumlah akar dan
jumlah daun. Data yang diperoleh
dianalisis secara statistik, menggunakan
analisis sidik ragam.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap
perlakuan priming pada pertumbuhan
benih cabai merah pada kondisi
laboratorium  berpengaruh  terhadap
peningkatan pada pertumbuhan tanaman
cabai. Perendaman dalam larutan yang
terlalu  lama  dapat  menyebabkan
kerusakan dan pembusukan pada benih.
Perlakuan pada perendaman benih
memberi pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman yaitu larutan kontrol (tanpa
priming) dan hidropriming dan daya
tumbuh pada larutan kontrol 24 jam dan
hidropriming 12 jam. Pada panjang akar
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berpengaruh  nyata  terhadap
perlakuan hidropriming selama 2 jam,
sedangkan jumlah akar pada KNO;
selama 2 jam.

KNO; memberi pengaruh nyata
terhadap panjang cabai selama 12 jam,
sedang asam giberelin tidak memberikan
pengaruh  nyata  terhadap  semua
parameter.

Tinggi tanaman

Tabel 1. Rata-rata pengaruh
perlakuan priming terhadap tinggi tanaman
cabai.

Author(s): Juanda A,,et al

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman
cabai merah menunjukkan pengaruh
yang signifikan baik pada perlakuan
priming maupun tanpa priming. Pada
perlakuan kontrol (tanpa priming) dan
hidropriming berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, namun KNO; dan asam
giberelin memberikan pengaruh tidak
nyata.

Nilai tertinggi terdapat pada
perlakuan kontrol (tanpa priming) dengan
perendaman selama 2 jam dan
hidropriming selama 6 jam yaitu 7,34 cm
berbeda nyata dengan tanpa priming dan

Perlak D i Tinggi . .l .
eriakuan Hrast Hnes! hidropriming selama 12 jam. Sedangkan
Tanaman [
Konirol 2 jam 7348 nilai terendah terdapat pada perlakuan
. . KNO; selama 6 jam 6,54 ¢cm dan asam
Kontrol 6 jam 7.3 giberelin selama 2jam 5,64 cm.
. b
Kontrol 12 jam 7’16b Panjang buah cabai
Kontrol 24 jam 73 Tabel 2. Rata-rata
Hidropriming 2 jam 7,3 pengaruh  perlakuan
. . . a priming terhadap panjang cabai.
Hidropriming 6 jam 7,34 Perlakuan D Tin
Hidropriming 12 jam 7,32° urasi ggi BC
Hidropriming 24 jam 7,24° (cm)
KNOs 2 jam 6,86° - 5
i . Kontrol 2 jam 2,72
KNO3 6 jam 6,54 Kontrol 6 jam 2,46°
KNO; 12 jam 7b Kontrol 12 jam 2,18°
) b Kontrol 24 jam 2,49
KNO; 24 jam 6,66 Hidropriming 2 jam 2,58°
. .. . b
Asam Giberelin 2 jam 5,64° Hidropriming 6 jam 2782b
] ) i . Hidropriming 12 jam 2,66
Asam Giberelin 6 jam 5,78 Hidropriming 24 jam 3b
Asam Giberelin 12 jam 5,7 KNOs 2 jam 2,88
o i ‘ KNO; 6 jam 2,92°
Asam Giberelin 24 jam 5,84 KNO; 12 jam 3,16°
KNO; 24 jam 2,82°
Keterangan: Nilai disajikan sebagai nilai Asam G%berel.in 2 J:am 2,862
rata-rata. Nilai yang diikuti dengan huruf berbeda Asam Giberelin 6 jam 2,86
pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan Asam Giberelin 12 jam 3
yata pada DMRT a5%. Asam Giberelin 24 jam 2,74

Keterangan: Nilai disajikan sebagai nilai
rata-rata. Nilai yang diikuti dengan huruf

berbeda padakolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata pada DMRT a5%.
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Data Tabel 2. menunjukkan panjang
buah cabai perendaman selama 12 jam
pada Kontrol, hidropriming dan asam
giberelin berperngaruh tidak nyata namun
pada perendaman KNOs; memberikan nilai
tertinggi 3.16 cm sementara panjang cabai
terendah terdapat pada perendaman kontrol
(tanpa priming) dengan nilai 2,4 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa KNOs; memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan

Author(s): Juanda A,,et al

sudah cukup untuk menghasilkan panjang
akar terbaik yaitu 8,2 cm.

Daya tumbuh
Tabel 4. Rata-rata pengaruh perlakuan
priming terhadap daya tumbubh.

tanaman.

Panjang akar dan jumlah akar
Tabel 3. Rata-rata

pengaruh perlakuan
priming terhadap panjang akar dan

jumlah akar.

Perlakuan Durasi (lfl?it) (f;:)
Kontrol 2 jam 7.4° 3,6°
Kontrol 6 jam b 3,.2°
Kontrol 12 jam 7,2° 3,6°
Kontrol 24 jam 7,6° 3,6°
Hidropriming 2 jam 7.8° 8,2"
Hidropriming 6 jam 7,6° 3,4°
Hidropriming 12 jam 8,2° 3,6°
Hidropriming 24 jam 8,2b 3 ,4b
KNO; 2 jam 9.4* 3,6°
KNO; 6 jam 9 3,2°
KNO; 12 jam 92 3,8
KNO; 24 jam 8,4° 3.4°
Asam Giberelin 2 jam 7.4° 3,6
Asam Giberelin 6 jam 7.4° 38
Asam Giberelin 12 jam 7,8° 3,.2°
Asam Giberelin 24 jam 7,6° 3,2°

Perlakuan Durasi DT (%)
Kontrol 2 jam 28,1
Kontrol 6 jam 28,1
Kontrol 12 jam 26,6
Kontrol 24 jam 29,7
Hidropriming 2 jam 28,1
Hidropriming 6 jam 28,1
Hidropriming 12 jam 29,7
Hidropriming 24 jam 25,0
KNOs 2 jam 234
KNO; 6 jam 25,0
KNO:; 12 jam 234
KNO:; 24 jam 28,1
Asam Giberelin 2 jam 25,0
Asam Giberelin 6 jam 21,9
Asam Giberelin 12 jam 26,6
Asam Giberelin 24 jam 28.1

Keterangan: Nilai disajikan sebagai nilai rata-rata. Nilai
yang diikuti dengan huruf berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan

nyata pada DMRT a5%.

Berdasarkan data Tabel 3. dapat
dilihat pada perendaman KNO; memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah akar,
sedangkan panjang akar berpengaruh nyata
pada perendaman hidropriming. Nilai
tertinggi pada panjang akar terdapat pada
perendaman KNOs selama 2 jam yaitu 9,4
unit, namun pada hidropriming selama 2 jam

Keterangan: Nilai disajikan sebagai nilai rata-rata. Nilai
yang diikuti dengan huruf berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan

nyata pada DMRT a5%.

Berdasarkan data pada Tabel 4. daya
tumbuh benih cabai merah juga mencapai
nilai tertinggi sebesar 29,7% pada perlakuan
hidropriming dan tanpa priming (kontrol).
Namun daya tumbuh yang rendah terdapat
pada perlakuan asam giberelin selama 2 jam
sebesar 21,9%. hal tersebut membuktikan
bahwa setiap benih memberikan respon yang
berbeda terhadap perlakuan yang diberikan.
sejalan dengan penelitian Utami et al. (2013),
menyatakan bahwa bahan dan lama waktu
perendaman benih yang tepat dalam teknik
invigorasi benih akan dapat memperbaiki
viabilitas dan vigor benih. Keberhasilan
dalam menggunakan teknik priming pada
benih dipengaruhi oleh umur benih, lamanya
waktu perendaman benih serta bahan yang
diberikan.
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Jumlah Daun
Tabel 5. Rata-rata Pengaruh perlakuan

priming terhadap jumlah daun.

Jumlah Daun

Perlakuan Durasi
(helai)

Kontrol 2 jam 2
Kontrol 6 jam 2
Kontrol 12 jam 2
Kontrol 24 jam 2
Hidropriming 2 jam 2
Hidropriming 6 jam 2
Hidropriming 12 jam 2
Hidropriming 24 jam 2
KNO; 2 jam 2
KNO; 6 jam 2
KNO; 12 jam 2
KNO:; 24 jam 2
Asam Giberelin 2 jam 2
Asam Giberelin 6 jam 2
Asam Giberelin 12 jam 2
Asam Giberelin 24 jam 2

Keterangan: Nilai disajikan sebagai nilai rata-rata. Nilai
yang diikuti dengan huruf berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata pada DMRT a5%.

Data pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa
perlakuan priming ataupun tanpa priming
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun. Hal ini diduga pada priming yang
diberikan  belum memberikan  kondisi
lingkungan dan air yang mencukupi
sehingga belum dapat membantu laju
pertumbuhan jumlah daun dengan baik,
sehingga laju pertumbuhan daun tidak
meningkat. Tanaman akan terus mengalami
pertumbuhan apabila tanaman mampu
memanfaatkan faktor tumbuh secara efisien.

Pembahasan

Hormon priming salah satu proses
perkecambahan dalam aerasi dari beberapa
zat pengarur tumbuh yang mendorong
pertumbuhan dan perkembangan bibit. Hal
ini sependapat dengan Silmy (2024) bahwa
KNO; berperan penting dalam merangsang
perkecambahan hampir semua jenis benih.
Namun, penggunaan KNOs;  dengan
konsentrasi yang tidak tepat dapat
menghambat proses perkecambahan.
Konsentrasi yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan keracunan atau pembusukan
benih, sedangkan konsentrasi yang terlalu
rendah dapat mengakibatkan benih gagal

Author(s): Juanda A,,et al

tumbuh dan mengalami dormansi yang
lama. Menurut penelitian Hanegave et al
(2011) perendaman benih memungkinkan
terjadinya proses perkecambahan
berlangsung lebih cepat sehingga kecambah
lebih panjang dibandingkan dengan tanpa
perendaman.

Hal ini mendukung penelitian Ru ef al.
(2022), yang menyatakan bahwa priming
dengan KNO; dapat merangsang
pertumbuhan akar, meningkatkan vitalitas
akar, dan mendukung pertumbuhan tanaman
secara optimal. Selain itu, priming terbukti
meningkatkan sistem antioksidan dan
menjaga keseimbangan oksigen reaktif di
akar, dibandingkan dengan perlakuan tanpa
priming.

Perlakuan pada larutan KNOs yang
diberikan berpengaruh sangat nyata pada
parameter jumlah akar dan panjang cabai.
Pada durasi perendaman selama 12 jam
menghasilkan nilai tertinggi 3,16 cm pada
panjang cabai sedangkan jumlah akar
selama 2 jam menghasilkan nilai tertinggi
yaitu 9,4 unit. Namun pada jumlah akar
semakin lama perendaman dapat
menghambatan pertumbuhan. Sebagaimana
penelitian Jahrotul (2023), yang
menyebutkan bahwa priming mempercepat
pemunculan radikula, memungkinkan
akar tumbuh lebih cepat dan menyerap hara
lebih efisien. Namun, perendaman yang
terlalu lama dapat menyebabkan benih
membusuk akibat infeksi cendawan dan

bakteri. Sebaliknya, perendaman yang
terlalu  singkat  dapat  menghambat
perkecambahan, terutama pada benih

dengan kulit keras seperti benih jati, karena
sulit menyerap air (Srilaba, 2018).

Menurut pendapat Alvioneta, (2023)
salah satu teknik yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki kualitas benih semangka
yang telah kedaluwarsa adalah metode
hidropriming, yakni merendam benih
dalam larutan air kelapa muda dan air
murni. Oleh sebab itu, penting dilakukan
penelitian terkait masa kedaluwarsa benih
menggunakan air kelapa agar dapat
menentukan umur benih serta konsentrasi
air kelapa yang optimal untuk perendaman,

sehingga mampu menghasilkan
perkecambahan benih semangka yang
berkualitas baik.
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Pada kajian ini menunjukkan bahwa
pemberian hidropriming dan air murni
mampu memberikan perkecambahan yang
baik terhadap benih cabai. Pada perendaman
hidropriming selama 12 jam mampu
memberikan daya kecambah benih sebesar
29,7% dan pada perendaman tanpa priming
selama 24 jam mampu memberikan daya
kecambah sebesar 29,7% seperti
hidropriming.

Waktu perendaman yang optimal
untuk merangsang perkecambahan adalah
24 jam. Semakin lama benih direndam,
proses imbibisi akan berlangsung lebih
lama, memungkinkan lebih banyak air dan
giberelin masuk ke dalam benih. Menurut
Harry et al. (1990), imbibisi pada benih
berfungsi untuk meningkatkan kadar air
dan mengaktifkan enzim. Setelah air
diserap, enzim menjadi aktif, bekerja di
dalam endosperm untuk menguraikan
cadangan  makanan.  Senyawa  hasil
penguraian ini larut dalam air dan dapat
berdifusi ke seluruh bagian benih. Jika
imbibisi berlangsung lambat, pembentukan
alfa-amilase terganggu, yang menghambat
penguraian pati (amilosa dan amilopektin),
sehingga proses perkecambahan menjadi
lebih lambat.

Perkecambahan benih dipengaruhi
oleh kualitas benih dan kondisi lingkungan
tempat perkecambahan terjadi (Ashari,
1995). Persentase perkecambahan mengacu
pada jumlah benih yang berkecambah
secara normal dalam waktu tertentu dan di
bawah kondisi yang mendukung
(Purnobasuki, 2011). Penelitian Lutfiah
et al. (2021), mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa priming menggunakan
air murni mampu mengaktifkan proses
metabolisme benih tanpa langsung memicu
perkecambahan. Priming tidak hanya
meningkatkan persentase perkecambahan,
tetapi juga mempercepat kemunculan tunas
serta pembentukan bibit. Hidropriming
sendiri  didefinisikan  sebagai  proses
masuknya air ke dalam benih secara
terkendali, sesuai dengan tingkat hidrasi
yang diperlukan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
perlakuan priming hidropriming dan KNO3
mampu meningkatkan pertumbuhan pada
benih cabai merah. Hidropriming dikatakan
lebih hemat biaya dan ramah lingkungan
dibandingkan KNO3. Metode ini mampu
memberikan pilihan yang baik secara
ekonomi bagi petani dalam memproduksi
cabai.
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